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Abstrak— Logika fuzzy merupakan salah satu dari banyaknya logika pembentuk soft computing. Merupakan peningkatan dari logika 
Boolean yang berhadapan dengan konsep kebenaran sebagian. Saat logika klasik menyatakan bahwa segala hal dapat diekspresikan 
dalam istilah biner (0 atau 1, hitam atau putih, ya atau tidak), logika fuzzy menggantikan kebenaran boolean dengan tingkat kebenaran. 
Dalam penelitian filterisasi penerimaan KIP-Kuliah ini logika fuzzy yang digunakan yaitu fuzzy c-means clustering. Dimana untuk 
menerima beasiswa KIP-K diperlukan beberapa kriteria yang harus terpenuhi. Adapun kriteria yang perlu dipenuhi diantaranya 
adalah prestasi, nilai ujian, penghasilan orang tua, penerima kartu sejenis KIP, dan status kepemilikan rumah atau asset. Dengan 
demikian, diperlukan sistem pendukung keputusan  yang dapat membantu untuk menentukan penerimaan beasiswa tersebut 
berdasarkan kriteria-kriteria minimal yang telah ditentukan, guna membantu pengambilan keputusan yang lebih akurat, efektif, 
efisien dan hemat waktu. 

Kata kunci— Fuzzy C-Means, Data Mining, Data Science, KIP-K 

 

Abstract— Fuzzy logic is one of the many logics that build soft computing. It is an improvement of Boolean logic that deals with the 
concept of partial truth. While classical logic states that everything can be expressed in binary terms (0 or 1, black or white, yes or no), 
fuzzy logic replaces boolean truth with degrees of truth. In this KIP-K admission filtering research, the fuzzy logic used is fuzzy c-means 
clustering. Where the way to receive a KIP-K scholarship, several criteria must be fulfilled. Some of the criteria that need to be fulfilled 
such as is achievement, test scores, parents income, recipients of KIP-like cards, and home or asset ownership status. Thus, a decision 
support system is needed that can help determine the acceptance of these scholarships based on predetermined minimum criteria, in 
order to help make more accurate, effective, efficient and time-saving decisions. 

Keywords— Fuzzy C-Means, Data Mining, Data Science, KIP-K 

 

I. PENDAHULUAN 
Beasiswa KIP-Kuliah adalah suatu bentuk apresiasi 

kepada calon mahasiswa yang memiliki keterbatasan 
ekonomi untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
hendak ditempuh. Pemberian beasiswa kepada 
mahasiswa dilaksanakan secara selektif, dimana 
mahasiswa calon penerimanya harus memenuhi beberapa 
syarat yang telah ditentukan oleh kemendikbud 
ristekdikti yang telah bekerjasama juga dengan 
kemensos. Syarat yang diperlukan untuk mendukung 
pengambilan keputusan atau seleksi diantaranya ialah 
prestasi, nilai akhir atau ujian, penghasilan orang tua, 
kepemilikan aset, dan kepemilikan kartu sejenis KIP. 

Proses seleksi yang dilakukan sebelumnya yaitu 
menggunakan metode manual atau konvensional yaitu 
dengan memasukkan data-data ke dalam file spreadsheet 
atau excel kemudian dilakukan filtering atau sorting data 

mahasiswa secara manual. Hal tersebut seringkali 
menimbulkan beberapa permasalahan, sebagai contoh 
yaitu kerancuan data, penerimaan beasiswa tidak akurat, 
kesalahan penginputan data dikarenakan kekurangtelitian 
admin, serta membutuhkan waktu seleksi yang cukup 
lama dan rumit. Selain itu transparansi dalam penerimaan 
beasiswa juga tidak jelas. Untuk itu dibutuhkan suatu 
sistem pendukung keputusan dalam melakukan proses 
seleksi penerimaan beasiswa KIP-K tersebut. 

”Referensi[1],[2],[3],[4] menunjukkan bahwa metode 
fuzzy c-means clustering,  dapat digunakan untuk 
penentuan jurusan, beasiswa, pengelompokan kualitas 
sekolah, dan rekomendasi bidang keahlian”. Dalam 
penelitian dengan tema yang serupa dengan referensi 
tersebut, untuk mengolah data mahasiswa calon penerima 
beasiswa metode FCM atau Fuzzy C-Means juga 
diterapkan dalam proses seleksinya. Sistem pendukung 
keputusan ini diharapkan dapat membantu proses seleksi 
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supaya lebih efektif, efisien, akurat, dan transparan.  

Langkah awal dari Fuzzy C-Means clustering adalah 
menentukan pusat cluster, yang nantinya digunakan untuk 
menandai titik rata-rata untuk tiap-tiap cluster. Pada 
kondisi awal, pusat cluster data yang dimiliki terhitung 
belum akurat. Tiap-tiap titik data memiliki derajat 
keanggotaan untuk tiap-tiap cluster. Dengan menentukan 
pusat cluster baru dan derajat keanggotaan tiap-tiap titik 
data secara berulang, maka akan dapat diketahui bahwa 
pusat cluster akan bergerak menuju target titik yang 
akurat. Output dari Fuzzy C-Means merupakan deretan 
pusat cluster dan beberapa derajat keanggotaan untuk 
tiap-tiap titik data. Dalam penelitian akan dibahas 
bagaimana proses sorting penerimaan beasiswa kepada 
mahasiswa yang direkomendasikan menerimanya 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  
A. Tahapan Penelitian 

Dalam melaksanakan suatu penelitian, dibutuhkan 
beberapa metode atau tahapan penelitian sebagai 
kerangka kerja agar penelitian yang dilaksanakan 
berjalan dengan lancar. Berikut tahapan yang dilakukan 
oleh peneliti :  

1) Pengumpulan data : Metode ini dilakukan dengan 
cara mencari sumber data asli atau sumber data 
(private/public), menggunakan situs dataset [10]  

2) Studi Pustaka : Penulisan dilakukan dengan cara 
mempelajari berbagai macam referensi pustaka 
yang berkaitan dengan Fuzzy C-Means, terutama 
journal. 

3) Implementasi (Implementation) : Implementasi 
ini dilakukan setelah data diolah menggunakan 
Microsoft Excel, menggunakan Software 
RapidMiner Studio. 

 

B. Fuzzy C-Means 

Fuzzy C-Means merupakan pengembangan dari 
logika Algoritma fuzzy yang konsepnya 
ditemukan oleh Lotfi Zadeh[6], dengan dasar 
pemikiran bahwa tidak ada keadaan yang bersifat 
true atau off, setiap hasil keluaran sistem pastinya 
terdapat nilai gradasi di antara true or off dengan 

cara melakukan pergeseran skala variabel yang 
dapat diukur sebagai bagian dari ’true’  atau 
bagian dari ’false’. Jika dalam[5] algoritma yang 
diterapkan ialah algoritma dasar dari logika fuzzy 
itu sendiri, pada tahap penelitian ini digunakan 
yaitu algoritma Fuzzy C-Means yang dimana 
FCM sendiri merupakan proses untuk 
menentukan cluster berdasarkan pusat cluster 
dan derajat keanggotaan antara rentang 0 hingga 
1. Fuzzy C-Means adalah suatu teknik clustering 
data dimana tiap datanya ditentukan oleh jarak 
keanggotaan dari tiap data. Berikut langkah-
langkah perhitungan Fuzzy C-Means :  

1) Memasukkan data yang akan di klaster X 
berupa matriks n x m (n =  Jumlah data, 
m = Atribut data). Xij = Data sample ke-I 
(i = 1, 2,...,n), atribut ke-j (j = 1, 2,...m). 

2) Tentukan : jumlah cluster = c, pangkat 
pembobot = w, maksimum iterasi = 
maxIter, error terkecil yang 
diharapkan = 𝜁, fungsi objektif awal = 
P = 0, dan iterasi awal = t = 0. 

3) Bangkitkan nilai acak µik sebagai elemen 
matriks partisi awal u. µik adalah nilai 
derajat keanggotaan yang didapatkan 
secara random dengan interval 0 sampai 
dengan 1. Matriks partisi awal ini belum 
akurat, untuk itu perlu dilakukan 
perulangan sampai mendapatkan derajat 
keanggotaan dan pusat cluster yang 
akurat. 

4) Hitung titik pusat cluster ke-k 

 

Keterangan :  

Vki : titik pusat cluster 

Xij : data 

µik  :derajat keanggotaan data 
pada tiap cluster 

5) Hitung fungsi objektif ( Pt )  
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Keterangan :  

Pt   : titik pusat cluster 

Vki : titik pusat cluster 

Xij : data 

µik  :derajat keanggotaan data 
pada tiap cluster 

6) Hitung perubahan matriks partisi U  

Perubahan matriks partisi U yang akan 
digunakan sebagai keanggotaan baru 
pada iterasi seterusnya.  

 

Dengan i = 1, 2,...,n; dan k = 1, 2,...,c.  

Vki : titik pusat cluster 

Xij : data 

µik  :derajat keanggotaan data 
pada tiap cluster 

7) Cek kondisi berhenti  

Jika (|𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1| < 𝜁) atau 𝑡 > 𝑚𝑎𝑥𝐼𝑡𝑡𝑒𝑟 
maka proses iterasi berhenti; Jika tidak: 𝑡 
= 𝑡 + 1, dan ulangi langkah ke-4. 

 

Seperti dalam [7],[8],[9] langkah-langkah dalam 
proses clustering yang dilakukan hampir sama dengan 
apa yang telah dijabarkan di atas, meskipun dalam 
pembahasannya nanti terdapat beberapa perbedaan atau 
terdapat penambahan proses, hal tersebut dilakukan guna 
untuk memperjelas darimana nilai-nilai tersebut 
diperoleh. Sehingga tidak terdapat kerancuan data atau 
nilai yang menimbulkan kebingungan dan kesalahan 
perhitungan pada langkah-langkah selanjutnya. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan, peneliti menggunakan dan 

mengutip dataset yang dikutip dari website penyedia 
dataset terbesar di internet bernama kaggle.com yang 
dikutip dari [10]. 

A. Penghitungan Manual Microsoft Excel 

 

Alias a1 a2 a3 a4 a5 a6 

Mahasiswa1 1 55 3.5 1 1 0 

Mahasiswa2 0 75 2.5 0 2 0 

Mahasiswa3 1 77 2.2 1 1 1 

Mahasiswa4 1 50 2.3 0 2 0 

Mahasiswa5 1 91 2 1 2 1 

Mahasiswa6 1 80 2.5 1 2 1 

Mahasiswa7 0 45 1.2 0 2 0 

Mahasiswa8 0 60 2.9 0 1 0 

Mahasiswa9 0 65 3.1 0 2 0 

Mahasiswa10 0 80 3.4 0 2 0 

Mahasiswa11 1 78 2.8 0 2 0 

Mahasiswa12 0 40 2.1 1 2 0 

Mahasiswa13 0 75 1.1 1 2 1 

Mahasiswa14 0 95 1.5 1 2 1 

Mahasiswa15 1 80 2.2 1 2 1 

Mahasiswa16 0 58 2.5 0 2 0 

Mahasiswa17 0 70 2.6 0 2 0 

Mahasiswa18 0 92 1.8 1 2 1 

Mahasiswa19 0 47 1.7 1 2 0 

Mahasiswa20 0 59 2.9 0 2 0 

Mahasiswa21 0 88 3.8 0 2 0 

Mahasiswa22 0 87 3.9 0 2 0 

Tabel 1. Data Calon Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP-Kuliah 

 

Data tersebut di atas merupakan dataset yang peneliti 
gunakan dalam melakukan studi kasus perhitungan 
manual menggunakan microsoft excel. Dimana di dalam 
dataset tersebut diklasifikasikan beberapa atribut dan 
class yang menganalogikan setiap syarat-syarat yang 
diperlukan untuk melakukan seleksi penerimaan 
beasiswa KIP-K. Berikut klasifikasinya: 

1. Header a1 mewakili atribut prestasi, 
2. Header a2 mewakili atribut nilai ujian, 
3. Header a3 mewakili atribut penghasilan 

orang tua, 
4. Header a4 mewakili atribut kepemilikan 

kartu sejenis, 
5. Header a5 mewakili atribut kepemilikan 

asset atau rumah, 
6. Dan header a6 mewakili class target hak 

penerima beasiswa dimana angka 0 artinya 
tidak berhak dan angka 1 artinya berhak 
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menerima. 
Setelah memiliki dataset di atas hal yang dilakukan 

berikutnya untuk menghitung dan mengolah datanya 
yaitu: 

1) Menentukan nilai parameter awal 
1. Jumlah cluster = 2 
2. Pangkat pembobot = 2 
3. Maksimum iterasi = 

max 
iterasi 

4. Error terkecil diharapkan = 1 
5. Fungsi objektif awal = 0 
6. Iterasi awal = 1 

 
2) Menentukan bilangan random (U) sesuai 

dengan jumlah cluster, dan dengan syarat 
jumlah dari kedua bilangan tersebut 
adalah samadengan 1 

u1 u2 

0.1 0.9 

0.2 0.8 

0.3 0.7 

0.4 0.6 

0.5 0.5 

0.6 0.4 

0.7 0.3 

0.2 0.8 

0.4 0.6 

0.6 0.4 

0.8 0.2 

0.1 0.9 

0.2 0.8 

0.4 0.6 

0.2 0.8 

0.4 0.6 

0.6 0.4 

0.8 0.2 

0.1 0.9 

0.7 0.3 

0.3 0.7 

0.2 0.8 

Tabel 2. Tabel Penentuan Bilangan Random U 

 

Jumlah suku U sesuai dengan jumlah 

cluster yang kita tentukan. Untuk 
menentukan nilai random U di atas, harus 
dipastikan bahwa jumlah dari kedua suku 
U adalah samadengan 1. Dapat dilihat 
pada tabel di atas, bahwa kedua suku U 
tersebut telah memenuhi jumlah syarat 
yaitu = 1. 

3) Menentukan centroid atau pusat cluster. 
Dikarenakan cluster yang telah ditentukan 
adalah berjumlah 2 cluster, maka kedua 
pusat cluster tersebutlah yang akan 
ditentukan nilai centroid atau pusat 
clusternya. 
Untuk menentukan nilai centroid, berikut 
langkah-langkahnya: 

a) Untuk header ke-1 pada excel. 
Diisi dengan nilai hasil 
pemangkatan U pada setiap cluster 
dengan w atau pangkat pembobot. 
Pangkat pembobot yang telah 
ditentukan adalah 2. Maka, setiap 
U dipangkatkan dengan 2. 

b) Untuk header ke-2 hingga header 
terakhir (header ke-7), kalikan 
hasil pemangkatan poin pertama 
tadi dengan setiap data dari atribut 
a1 hingga atribut a6. 

c) Setelah semua hasil perhitungan 
dari header 1 hingga 7. Hitung 
jumlah ( sum of product ) dari 
setiap kolom ke bawah. 

Langkah-langkah di atas dilakukan di setiap 
menentukan nilai centroid setiap clusternya. 
Yaitu cluster pertama dan kedua. Jadi akan 
diperlukan 2 tabel untuk menghitungnya.  
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Tabel 3. Tabel Perhitungan Nilai Centroid Cluster 1 

 

 

 

Tabel3. Tabel Perhitungan Nilai Centroid Cluster 2 

 

4) Menghitung nilai cluster baru pada setiap 
atribut 
Setelah mendapatkan nilai centroid. Nilai-
nilai yang telah didapatkan tadi digunakan 
untuk mencari nilai cluster baru. 
Langkah-langkah : 

a) Untuk Cluster pertama, atribut a1 
hingga atribut a6 yaitu dengan 
rumus = ∑456789#:	<A

=(B
, dilakukan 

dari a1 hingga a6 dengan rumus 
yang sama, 𝑎6= a1, a2 ,a3 ,a4 ,a5 , 
a6 

b) Untuk Cluster kedua dihitung 
dengan ketentuan dan rumus yang 
sama seperti poin pertama (poin a) 

 

 

 

Tabel 4. Tabel Perhitungan Nilai Cluster Baru 

 

5) Menghitung nilai fungsi objektifitas 
Untuk menentukan nilai fungsi 



Prosiding Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2023 
e-ISSN 2962-1968 

  
UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA 
25 JULI 2023 183 

 

objektifitas diperlukan nilai cluster baru 
yang telah dihitung di Poin sebelumnya 
tadi. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut : 

a) Hitung nilai fungsi objektifitas 
dengan rumus excel =  
(𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊	𝒂𝒕𝒓𝒊𝒃𝒖𝒕	𝒅𝒂𝒕𝒂	𝒂𝒘𝒂𝒍	(𝒂𝒏)

− 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊	𝒄𝒍𝒖𝒔𝒕𝒆𝒓𝒊𝒏𝒈	𝒃𝒂𝒓𝒖	(𝒂𝒏)𝟐 
 

b) Langkah poin a dilakukan terus 
menerus dari a1 hingga a6 

c) Setelah semua nilai objektif pada 
atribut telah didapatkan lalu 
jumlahkan nilai objektif (∑) per 
barisnya. Dari kiri(a1) hingga ke 
kanan(a6) 

Langkah-langkah di atas dilakukan untuk 
tabel cluster pertama dan cluster kedua. 

 

 

 

 

Tabel 5. Tabel Perhitungan Nilai Fungsi Objektifitas Cluster 1 

 

 

 

Tabel 6. Tabel Perhitungan Nilai Fungsi Objektifitas Cluster 1 

 
6) Menghitung P Total 

Perhitungan P Total digunakan untuk 
menentukan sum of error guna 
menentukan kapan iterasi harus berhenti. 
Berikut langkah-langkahnya : 

a) Hitung nilai P setiap clusternya. 
Didapatkan dengan rumus = 
	𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡	𝐍𝐅𝐎	𝐩𝐞𝐫𝐛𝐚𝐫𝐢𝐬	 × 𝐔𝐧	𝐜𝐥𝐮𝐬𝐭𝐞𝐫	𝟐) 

 
b) Poin a dilakukan dari data 1 

hingga data terakhir ( 1 sampai 
22 ) 

c) Langkah a,b dilakukan untuk 
setiap cluster 

d) Cari P Total. Setelah didapatkan 
nilai P pada setiap baris data di 
setiap clusternya lalu jumlahkan P 
cluster 1 dengan P cluster 2. ( dari 
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baris 1 hingga 22 ) 
e) Setelah didapatkan nilai P Total 

setiap barisnya. Lalu jumlahkan 
(sum) semua hasil P Total dari 
data 1 hingga 22 ) 

f) Jumlah P Total tersebutlah yang 
digunakan untuk mencari sum of 
error di setiap iterasinya untuk 
menentukan kapan iterasi harus 
berhenti. 
 

 

 

 
Tabel 7. Tabel Perhitungan Nilai P Total 

 

7) Menghitung perubahan matriks partisi U 
Sebelum menghitung perubahan matriks 
partisi U. 

a) hitung terlebih dahulu nilai X 
Total, yang didapatkan dari 
menjumlahkan Semua Total nilai 
fungsi objektifitas yang dihasilkan 
di pencarian nilai fungsi 
objektifitas tadi.  

(Total NFO suku-1 (cluster1) + 
Total NFO suku-1 (cluster2) ) 

 
Seterusnya hingga suku atau data 
ke-22 
 

b) Lalu untuk menentukan U1 yaitu 
dengan rumus 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑋	𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟	1
𝑋	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

 

 
c) Lalu untuk menentukan U2 yaitu 

dengan rumus 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑋	𝐶𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟	2

𝑋	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

d) Pastikan jumlah kedua U adalah 
samadengan 1 

e) Simpan nilai u1 dan u2. Dan 
masukkan kembali nilai u1 dan u2 
ke langkah pertama apabila iterasi 
belum berhak berhenti 
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Tabel 8. Tabel Penentuan Nilai Partisi U Baru Iterasi 1 

 

 

 

 
Tabel 9. Tabel Penentuan Nilai Partisi U Baru Iterasi Terakhir 

8) Mengecek kondisi berhenti iterasi 
Lakukan perhitungan iterasi ke 2 

(dari langkah 1 hingga 7) lagi untuk 
mendapatkan nilai jumlah P Total yang 
kedua 

Pengecekan kondisi iterasi berhenti 
yaitu dengan mengurangkan Jumlah Nilai 
P Total iterasi sebelumnya dengan Jumlah 
Nilai P Total iterasi selanjutnya 

Error = ∑𝑃	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙>5?5@A&6B< −
	∑𝑃	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙>5>A:<C6B<		  

 
Iterasi dihentikan apabila hasil error 

terakhir ≤ 1. 

 
 

PO Error 
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iterasi1 3600.95   
iterasi2 2543 1057.95 
iterasi3 1430 1113 
iterasi4 1136 294 
iterasi5 1132 4 
iterasi6 1177 -45 

Tabel 10. Tabel Sum Of Error 

 

9) Menentukan kategori/kondisi cluster baru 
Langkah-langkah : 
1. Kutip nilai matriks partisi U terakhir 

yang didapatkan di iterasi terakhir. 
2. Cari nilai maksimal/MAX dari u1 dan 

u2 suku/data pertama. Dengan rumus 
excel : ”=MAX(kolomU1:KolomU2
) ” 
Copy rumus dengan menariknya 
hingga suku/data(kolom) terakhir 

3. Tentukan kategori/kondisi kluster 
baru dengan rumus excel : 
”=IF(kolomPosisiNilaiMaxU=Kolo
mMAX suku pertama;0;1) ” 
Copy rumus dengan menariknya 
hingga suku/data(kolom) terakhir 

4. Nilai kondisi/kategori cluster baru 
telah ditemukan 
 

U1 U2 Max Kluster Baru 

 

0.1 0.9 0.9 0 
 

0.9 0.1 0.9 1 
 

1 0 1 1 
 

0.1 0.9 0.9 0 
 

1 0 1 1 
 

1 0 1 1 
 

0.1 0.9 0.9 0 
 

0.1 0.9 0.9 0 
 

0.3 0.7 0.7 0 
 

1 0 1 1 
 

1 0 1 1 
 

0.1 0.9 0.9 0 
 

0.9 0.1 0.9 1 
 

1 0 1 1 
 

1 0 1 1 
 

0.1 0.9 0.9 0 
 

0.6 0.4 0.6 1 
 

1 0 1 1 
 

0.1 0.9 0.9 0 
 

0.1 0.9 0.9 0 
 

1 0 1 1 
 

1 0 1 1 
 

Tabel 11. Tabel Penentuan Kondisi/Kategori Cluster Baru 

 
10) Bandingkan kategori/kondisi cluster baru 

dengan hasil Rapid Miner 
 

 

 
Gambar1. Hasil Perhitungan Otomatis Dengan Rapid Miner 

 
Dengan memasukkan dataset mentah yang didapatkan 

dari [10] ke dalam aplikasi Rapid Miner Studio lalu 
memprosesnya dengan mendeklarasikan peran header a6 
sebagai class target. Maka didapatkanlah nilai cluster 
baru hasil perhitungan otomatis, yang dapat dibandingkan 
dengan nilai cluster hasil perhitungan manual dengan 
microsoft excel. 
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IV. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

melakukan studi kasus terhadap 22 calon penerima 
beasiswa KIP-K yang dimana datanya diolah 
menggunakan perhitungan manual dan perhitungan 
otomatis. Dari data asli yang menunjukan bahwa terdapat 
7 mahasiswa yang mendapatkan angka biner 1 yang 
berarti mahasiswa tersebut berhak mendapatkan 
beasiswa, setelah diolah menggunakan excel, berubah 
menjadi 13 Mahasiswa yang mendapatkan nilai biner 1 
atau berhak mendapatkan beasiswa. Selain dengan 
perhitungan manual menggunakan microsoft excel, 
perhitungan otomatis juga dilakukan guna untuk 
membuktikan kebenarannya.  Dan setelah dilakukan 
perhitungan otomatis, ternyata hasil yang didapatkan 
adalah sama. Hal tersebut membuktikan bahwa 
perhitungan secara manual sudah benar. 
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